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PENDAHULUAN

Bisnis di bidang fashion merupakan opsi yang menarik dan menghasilkan
keuntungan yang besar. Pemilihan gaya fashion yang sempurna dipengaruhi oleh
sepatu yang cocok dengan pakaian dan nyaman dipakai. Desain yang unik
memudahkan padanan dengan pakaian lain. Penting juga, sepatu harus praktis
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digunakan tanpa kesulitan (Judianto et al., 2014). Kepercayaan konsumen
terhadap sebuah merek sepatu seringkali terkait dengan kualitas tinggi yang
ditawarkan. Perusahaan melakukan berbagai strategi untuk memastikan kepuasan
pelanggan, salah satunya melalui studi untuk memahami preferensi mereka. Salah
satu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi preferensi konsumen adalah
melalui analisis konjoin (Kuhfeld, 2000). Analisis konjoin adalah metode
multivariat yang berguna untuk menilai preferensi konsumen terhadap atribut-
atribut yang terkait dengan produk atau layanan tertentu (Ihwah et al., 2020).
Menurut (Adelawati, 2020) Kepuasan konsumen sering tercermin melalui
preferensi mereka terhadap suatu produk. Dengan mempertimbangkan latar
belakang yang telah diuraikan, peneliti berencana untuk menerapkan analisis
konjoin guna meneliti preferensi konsumen dalam pemilihan sepatu di Kota
Denpasar. Analisis konjoin mengukur atribut berdasarkan kategori dan fungsi
kegunaannya melibatkan estimasi part-worth atau utility function, yang
merupakan tingkat kegunaan atau utilitas yang dikaitkan oleh pelanggan pada
setiap tingkatan atau levelnya. Dalam metode pendekatan kombinasi berpasangan,
responden diminta untuk mengevaluasi setiap pasangan atribut secara bersamaan
(Tarigan & Bangun, 2013).
Metode Perancangan Stimulus

Terdapat tiga metode dalam membentuk rancangan stimulus pada analisis
konjoin (Hair et al., 2010), yaitu sebagai berikut:
1. Trade-Off Method

Jumlah matriks trade-off yang diperlukan tergantung pada jumlah atribut yang
ada, dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

N(N —-1)

MT = ——— 1)

Keterangan :
MT = matriks trade-off

N = jumlah atribut
2. Full-profile Method
Banyaknya stimulus yang terbentuk dirumuskan sebagai berikut (Gudono,
2012).
kxkx..xk=kN (2)

Apabila jumlah level berbeda, maka menggunakan rumus sebagai berikut.
kx..XkxIlx..xl
= kN x M @)
Keterangan:
k,l  =jumlah level yang sama pada atribut
M, M = jumlah atribut yang jumlah levelnya sama

3. Pairwise Comparison

Metode pairwise comparison merupakan metode yang membandingkan dua
buah stimulus dalam satu waktu. Metode ini merupakan gabungan dari metode
trade-off dan full-profile.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode full-profile dalam merancang
stimulus. Terdapat tiga atribut penelitian, satu atribut memiliki dua level dan dua
atribut sisanya masing-masing memiliki tiga level, sehingga diperoleh kombinasi
atribut penelitian 18 kombinasi. Kemudian direduksi dengan orthogonal design
sehingga diperoleh 8 stimulus.

Pengukuran terhadap stimulus oleh responden pada kuesioner penelitian
menggunakan skala likert 1 sampai 5. Pernyataan "Sangat Tidak Setuju”
memiliki bobot 1, "Tidak Setuju" memiliki bobot 2, "Biasa"™ memiliki bobot 3,
"Setuju™ memiliki bobot 4, dan "Sangat Setuju™ memiliki bobot 5.

Populasi merupakan semua objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan melengkapi ciri tertentu (Sari et al., 2022). Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat yang berdomisili di Kota Denpasar dikarenakan komponen
masyarakat yang bersifat heterogen dan memiliki tingkat mobilitas penduduk
yang tinggi. Ukuran sampel minimal yang diperlukan pada penelitian adalah
sebanyak 100 responden dengan syarat yang ditetapkan sebagai sampel responden
adalah masyarakat dengan rentang usia 15-75 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembentukan dan Perhitungan Regresi Peubah Dummy
Hal pertama yang dilakukan sebelum pengkodean peubah kategori adalah
menetapkan level acuan dari setiap atribut. Level acuan merupakan kelompok
kontrol yang akan memperoleh kode 0 (Hair et al., 2019). Level acuan yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Level Acuan

Atribut Level | Keteranga
Acuan n
Jenis Level
Model Convers
ke-3
Sepatu
Jenis Level
Bahan Kanvas
ke-3
Sepatu
Desain Level Low
Sepatu ke-2

Pengkodean peubah dummy pada stimulus penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Peubah Dummy

Stimulus X; X, X; X, X:
1 10 0 1 o0
2 10 1 0 O
3 01 0 1 o0
4 0 1 0 0 O
5 o1 1 0 1
6 o 0 0 1 1
7 0O 0 0 0 O
8 0O 0 1 1 o0

223



Setelah data diubah menjadi bentuk peubah dummy, langkah selanjutnya
adalah menentukan persamaan regresi peubah dummy.
Tabel 3. Data Regresi Peubah Dummy
Stimulus Y

2,84
3,08
2,84
2,00
3,22
3,02
2,30
3,08

Kolom Y merupakan penilaian aktual yang diberikan oleh responden secara
agregat rata-rata yang merupakan variabel tak bebas (dependent variable) dan
peubah dummy (X;, X5, ..., Xg) merupakan variabel bebas (independent variable).

Hasil perhitungan regresi peubah dummy pada Tabel 4. menunjukkan nilai
parameter regresi dari masing-masing peubah dummy. Peubah dummy pada atribut
jenis model sepatu (X; dan X,) memiliki nilai parameter regresi masing-masing
yaitu f; = 28,394 dan S, = 3,380. Peubah dummy pada atribut jenis bahan
sepatu (X3 dan X,) memiliki nilai parameter regresi masing-masing yaitu f; =
55,183 dan B, = 44,141. Peubah dummy pada atribut desain sepatu (Xs)
memiliki nilai parameter regresi yaitu S5 = 42,704
Tabel 4. Hasil Perhitungan Regresi Peubah Dummy

ONO O WN B

Model B
X1 28.394
X2 3.38
X3 55.183
X4 44,141
X5 42.704

Hasil Analisis Konjoin
Hasil analisis konjoin ditinjau berdasarkan nilai kegunaan level (part-worth), nilai
kepentingan relatif atribut, dan model persamaan utilitas total.
a. Nilai Part-Worth
Setelah model persamaan regresi dummy diperoleh, langkah berikutnya adalah
menghitung part-worth masing-masing level dari setiap atribut.
Part-worth dari atribut model sepatu
a1 = aq3 + 28,394
= —10,591 + 28,394
= 17,803
a2 = aq3 + 3,380
= —10,591 + 3,380
=-7,211
Berdasarkan hasil perhitungan nilai part-worth pada atribut jenis model
sepatu, diketahui bahwa part-worth dengan nilai positif terbesar adalah part-worth
level ke-1(a;; = 17,803)dengan nilai negatif terbesar adalah part-worth level ke-
3(a;3 = —10,591).
Part-worth dari atribut bahan sepatu
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a,; = a,3 + 55,183
= —33,108 + 55,18
= 22,075
ay; = a3 + 44,141
= —33,108 + 44,141
= 11,033
Berdasarkan hasil perhitungan nilai part-worth pada atribut jenis model
sepatu, diketahui bahwa part-worth dengan nilai positif terbesar adalah part-worth
level ke-1(a,; = 22,075)dengan nilai negatif terbesar adalah part-worth level ke-
3 (ay3 = —33,108).
Part-worth dari atribut desain
az, = azp + 42,704
= —21,352 + 42,704
= 21,352
Berdasarkan hasil perhitungan nilai part-worth pada atribut jenis model
sepatu, diketahui bahwa part-worth dengan nilai positif terbesar adalah part-worth
level ke-1(a3; = 21,352)dengan nilai negatif terbesar adalah part-worth level ke-
3(az, = —21,352).
b. Nilai Kepentingan Relatif Atribut
Setelah setiap nilai part-worth level pada masing-masing atribut diperoleh,
selanjutnya yang dilakukan adalah menghitung nilai kepentingan relatif atribut
Wy).
1. Nilai kepentingan relatif atribut jenis model sepatu
28,394

W, =
17 (28,394 + 55,183 + 42,704)

_ 28394 0,224 = 22,4%
T 126,281 oo T A4n

2. Nilai kepentingan relatif atribut jenis bahan sepatu
55,183

W, =
27 (28,394 + 55,183 + 42,704)

_ 2018 0,437 = 43,7%
T 126,281 0 T ”
3. Nilai kepentingan relatif atribut desain sepatu
W = 42,704
37 (28,394 + 55,183 + 42,704)
_ Ae704 0,339 = 33,9%
T 126,281 000 T U0

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kepentingan relatif yang diperoleh dari
masing-masing atribut, atribut dengan nilai kepentingan relatif tertinggi terdapat
pada atribut jenis bahan sepatu dengan nilai kepentingan relatif sebesar 43,7%,
sedangkan atribut dengan nilai kepentingan relatif terkecil terdapat pada atribut
jenis model sepatu dengan nilai kepentingan relatif sebesar 22,4%.

c. Model Persamaan Utilitas Total

Model persamaan utilitas total (U(X)) pada analisis konjoin digunakan untuk
mengestimasi tingkat preferensi konsumen terhadap suatu produk atau jasa
berdasarkan nilai part-worth dari masing-masing atribut yang telah diperoleh
melalui pendugaan parameter regresi menggunakan regresi peubah dummy.
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Bentuk model persamaan utilitas total (U (X))ditentukan dengan menghitung rata-
rata penilaian skor rating oleh responden (u)terhadap stimulus secara agregat
rata-rata dan jumlah keseluruhan part-worth (Z?;l Zfizl aij)dari setiap
atribut.

Tabel 5. Hasil Penilaian Estimasi Rata-rata Nilai Skor Rating

Stimulus U(X)

10,281
21,323
-14,733
-58,874
39,013
24,597
-62,254
-7,071

O~NOOT R WN PR

Hasil penilaian estimasi yang terlihat pada tabel 5. menunjukkan nilai
estimasi tertinggi berada pada stimulus ke-5, sedangkan nilai estimasi terendah
terdapat pada stimulus ke-7.

a. Validasi Hasil Analisis Konjoin

Validasi hasil analisis konjoin dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan
prediksi antara hasil estimasi dan penilaian aktual yang ditunjukkan dengan nilai
korelasi Pearson’s R dan Kendall’s Tau.
Tabel 6. Nilai Korelasi

Value Sig.
Pearson's R 0.929 0.000
Kendall's
tau 0.741 0.006

Masing-masing korelasi Pearson’s R dan Kendall’s Tau memiliki nilai yang
tinggi sebesar 0,929 dan 0,741 dan nilai signifikansi kedua korelasi berada di
bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara penilaian aktual dan penilaian
hasil estimasi memiliki korelasi yang kuat sehingga dapat dikatakan mampu untuk
menjelaskan preferensi konsumen dalam memilih sepatu.

b. Interpretasi Hasil Analisis Konjoin

Penginterpretasian hasil analisis konjoin dilakukan untuk memaparkan
informasi mengenai hasil analisis konjoin yang ditinjau berdasarkan hasil
perhitungan nilai part-worth, nilai kepentingan relatif atribut, dan model utilitas
total.

Tabel 7. Nilai Kepentingan Relatif Atribut dan Nilai Part-Worth Level

. Nilai Kepentingan Nilai Part-Worth
Atribut Relatif Atribut Level (a;))

. Pantofel aqq 17,803
Jens'z '\;'t?]de' 22.4% Bots a, 7211
P Convers aq3 -10,591

. Kulit Asli 4y, 22,075
Jergz Bafl:‘a” 43.7% Kulit Sintesis a, 11,033
P Kanvas 4, -33,108
Desain 33,9% High as; 21,352
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Sepatu Low as, -21,352

Jenis bahan sepatu merupakan atribut yang paling diprioritaskan oleh
responden dalam memilih sepatu, dengan nilai kepentingan relatif atribut sebesar
43,7%. Atribut yang menjadi pertimbangan kedua dalam memilih sepatu adalah
jenis desain sepatu, dengan nilai kepentingan relatif atribut sebesar 33,9%.
Pertimbangan ketiga yang diperhatikan oleh konsumen dalam memilih sepatu
adalah atribut jenis model sepatu, dengan nilai kepentingan relatif atribut sebesar
22,4%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Secara keseluruhan, model sepatu pantofel, dengan bahan kulit asli dan
berdesain high adalah level-level yang paling disukai konsumen dalam
memilih jasa ekspedisi.

2. Jenis bahan sepatu merupakan atribut dengan nilai kepentingan relatif
tertinggi sebesar 43,7%. Hal ini menunjukkan bahwa dari ketiga atribut yang
ada, atribut jenis bahan sepatu merupakan atribut yang paling dianggap
penting dalam memilih sepatu.

3. Di antara kedelapan stimulus yang tersedia, responden paling menyukai profil
stimulus ke-5, yaitu model sepatu bots berdesain high dengan menggunakan
bahan kulit asli.

Saran

Diharapkan pada penelitian berikutnya untuk dapat mengembangkan
atribut-atribut yang relevan pada pemilihan sepatu dengan menggunakan survei
pendahuluan untuk melihat atribut-atribut yang disenangi masyarakat dan
menggunakan jenis metode perancanganst imulus.
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